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PENDAHULUAN
Abad ke-21 dikenal dengan masa pengeta huan. Pada era ini semua upaya dalam pemenuhan ke butuhan hidup dalam berbagai konteks memerlukan pengetahuan. Untuk menjawab semua tantangan abad ke-21 dibutuhkan sumber daya manusia yang berkua litas. Abad ke-21 mengharapkan individu yang dapat berpartisipasi dalam pembangunan ekonomi, pranata sosial dan perkembangan ilmu pengetahuan. 
Semakin berkembangnya teknologi, pemeritah terus berupaya menemukan solusi dalam memenuhi tuntutan abad ke-21. Salah cara pemerintah dalam menjawab tantangan abad ke-21 adalah dengan beru saha meningkatkan mutu pendidikan dengan mela kukan penyempurnaan kurikulum. Hal ini dapat dili hat dari perubahan kurikulum KTSP menjadi kuri kulum 2013. Penyempurnaan terbaru yakni kuriku lum 2013 di revisi pada tahun 2017. 
Literasi merupakan kemampuan mengolah dan memahami informasi dengan baik melalui mem baca, menulis dan mengkomunikasikan. Literasi ti dak terlepas dari keterampilan bahasa. Karena penge tahuan bahasa tulis dan lisan yang memerlukan se rangkaian kemampuan kognitif, pengetahuan tentang genre dan kultural. Kemampuan literasi merupakan kemampuan penting yang harus dimiliki oleh setiap siswa untuk menguasai berbagai mata pelajaran[1]. Jadi, kempuan literasi merupakan salah satu kemam puan yang penting dimiliki siswa dalam menyiapkan diri dalam proses belajar.
Penerapan kurikulum 2013 tidak terfokus pada pemahaman materi siswa saja. Implementasi kurikulum 2013 sangat menekankan pada keaktifan, kreativitas dan kemandirian siswa. Kurikulum 2013 juga bertujuan untuk membentuk sikap mental dan karakter[2]. Pendekatan pembelajaran yang dilakukan dengan menggunakan proses ilmiah. Apa yang dipelajari dan diperoleh siswa dilakukan dengan indra dan akal pikiran sendiri sehingga secara lang sung mengalami proses mendapatkan ilmu penge tahuan yang dapat meningkan soft sklill siswa.
Kurikulum 2013 mengajarkan siswa untuk belajar bagaimana belajar. Siswa memperoleh penge tahuan dengan cara menganalisis dan berfikir kreatif. Pengetahuan yang diperoleh  siswa tidak terfokus pada pemahaman tekstual namun pemahaman kon tekstual dengan mengamati peristiwa yang terjadi di sekitarnya. Konsep kurikulum 2013 menyeimbang kan antara hardskill dan softskill melalui penilaian sikap, keterampilan, dan pengetahuan yang mampu bersaing di abad ke-21.
Pada kurikulum 2013 terdapat tiga kompetensi penting yaitu kompetensi sikap, pengetahuan dan ke terampilan. Kompetensi sikap meliputi perangai so pan santun, adab dalam belajar, sosial, dan agama. Kompenetsi pengetahuan mengacu pada ting kat pe mahaman siswa dalam hal pelajaran. Kompetensi keterampilan lebih menekankan pada bidang skill atau kemampuan. Untuk pengembangan ketiga kom pentesi tersebut kurikulum 2013 sangat menekankan penggunaan pendekatan saintifik dalam  proses pem belajaran di sekolah.
Kurikulum 2013 menekaankan pembelajaran IPA dilaksanakan secara terpadu. Keterpaduan dalam pembelajaran IPA bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa pada materi Fisika, Kimia dan Biologi agar lebih bermakna. Selain itu pembelajaran IPA terpadu bertujuan untuk melatih pemahaman materi siswa secara mendalam serta dapat melatih siwa dalam berpikir kritis dalam menemukan konsep dari materi yang dipelajari. Jadi, pembelajaran IPA terpadu dapat meningkatkan setiap kompentesi kompetensi belajar siswa.
Pembelajaran IPA terpadu mengaitkan antara berbagai kompentesi dan materi yang tertuang dalam kompetensi dasar IPA. Pembelajaran terpadu juga dapat dikatakan pembelajaran yang memadukan materi beberapa mata pelajaran atau kajian ilmu dalam satu tema. Pembelajaran terpadu meningkat kan pengetahuan dan keterampilan siswa.  Pembelaja ran terpadu juga membuat belajar lebih bermakna karena terhubung dengan konteks dunia nyata[3]. Keterpaduan dalam pembelajaran IPA dimaksudkan agar pembelajaran IPA lebih bermakna, efektif, dan efesien dalam penerapannya.
Hasil dari studi pendahuluan yang dilakukan, kenyataan di lapangan belum sesuai dengan harapan kurikulum 2013. Dari empat studi pendahuluan yang dilakukan belum ada yang sesuai keadaan ideal. Kompentesi yang ditinjau ketika studi pendahuluan adalah lembar observasi penerapan pembelajaran IPA terpadu, analisis keterpaduan pada LKS yang diguna kan, wawancara pelaksanaan literasi di sekolah dan analisis pencapaian kompetensi siswa. 
Kenyataan pertama berhubungan dengan penerapan pembelajaran IPA terpadu. Nilai rata-rata yang didapatkan untuk hasil observasi adalah 60% untuk penerapan pembelajaran IPA secra terpadu. Kenyataan kedua, analisis keterpaduan LKS IPA yang digunakan. Setelah dilakukan analisis terhadap empat LKS IPA Terpadu yang ada di sekolah, nilai rata-rata yang didapatkan adalah 53,87%. Kenyataan ketiga berkenaan dengan pengintegrasian literasi disekolah. Penerapan literasi di sekolah baru sebatas literasi fungsional saja. Kenyataan keempat terkait dengan kompetensi siswa. Dari hasil analisis nilai UTS siswa kelas VIII SMPN 31 Padang masih ter golong rendah. Nilai rata-rata yang diperoleh siswa kelas VIII hanya 66,11. Hal ini membuktikan bahwa kompetensi siswa belum sesuai dengan harapan.
Dari paparan studi pendahuluan yang telah dilakukan ditemukan  kondisi di lapangan tidak se suai dengan  harapan kurikulum 2013. Hal ini menan dai adanya masalah yang harus diteliti. Salah satu solusi dari permasalahan yang terjadi adalah meng gunakan LKS IPA terpadu mengintegrasikan literasi saintifik dalam pembelajaran. 
LKS IPA Terpadu tema pemanfaatan tekanan mengintegrasi literasi saintifik ini memiliki tiga keunggulan. Pertama, LKS bersifat kontektual se hingga pembelajaran yang dilakukan siswa dekat dengan pengalaman dunia nyata. Kedua, LKS IPA terpadu terintegrasi literasi saintifik. Ketiga, LKS menggunakan model terjaring dan terhubung. Oleh karena itu peneliti memilih LKS IPA terpadu tema pemanfaatan tekanan mengintegrasi literasi saintifik sebagai salah satu solusi dari permasalahan yang ditemukan di lapangan.
LKS cukup memiliki peranan penting dalam pembelajaran. LKS dapat berperan  sebagai penun jang proses pembelajaran yang memiliki fungsi-fung si tertentu. Adapun fungsi dari LKS yaitu untuk mempercepat proses pengajaran, mengetes sejauh mana pemahaman siswa akan materi yang sudah dipelajari, membangkitkan minat siswa dalam mem baca jika LKS disusun dengan rapi dan menarik, da pat mempermudah penyelesaian tugas baik perseora ngan ataupun klasikal, serta dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam mengatasi masalah[4]. Dengan demikian, fungsi utama LKS adalah sebagai media guru dan siswa dalam proses pembelajaran.
Literasi saintifik merupakan keterampilan yang dibutuhkan di abad ke-21, dimana pengetahuan dilandasan pada kejadian pada kehidupan sehari-hari. Hal ini menyebabkan individu diharuskan untuk dapat berpikir kritis dan kreatif. Kemampuan literasi saintifik merupakan kemampuan berpikir secara ilmiah dan kritis dan menggunakan pengetahuan il miah untuk mengembangkan keterampilan membuat keputusan[5]. Jadi, literasi saintifik individu dapat me ningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif.
Model terhubung merupakan (connected) model integrasi antar bidang studi. Model terhubung merupakan model  integrasi  inter bidang  studi[6]. Model terhu bung mengintegrasikan kemampuan dan keterampi lan yang ditumbuh kembangkan dalam suatu pokok atau sub pokok bahasan yang dikaitkan dengan konsep dan keterampilan pada pokok bahasan lain, dalam satu bidang studi. 
Pembelajaran terpadu model terjaring disebut sebagai model laba-laba. model terjaring memandang secara disiplin ilmu sekaligus. Model terjaring meng gunakan tema untuk mengintegrasikan materi pelaja ran, seperti penemuan[7]. Tema bisa ditetapkan de ngan negosiasi antara guru dan siswa, tetapi dapat pu la dengan cara diskusi sesama guru. Setelah penentu an tema maka selanjutnya adalah pengembangan sub-sub tema, sub-sub tema tersebut akan dikembang kan melalui aktivitas belajar yang harus dilakukan siswa.
Dalam suatu proses pendidikan hasil akhir dari pemebelajaran diperlukan dalam mengukur sampai mana kompetensi siswa setelah melakukan pembelajaran. Kompetensi adalah komponen utama yang harus dirumuskan dalam pembelajaran yang memiliki peranan penting dalam menentukan arah pembelajaran[8]. Disisi lain, kompetensi merupakan kemampuan  siswa yang bermakana bahwa siswa te lah memahami, memaknai dan memanfaatkan materi pelajaran yang telah dipelajarinya[9]. Jadi, dapat disim pulkan bahwa kompetensi adalah kemampuan pe nguasaan yang dimiliki siswa baik itu kemampuan, sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang memung kinkan siswa dapat bertindak secara efisien dan efek tif yang diperoleh dari proses pembelajaran.
LKS yang digunakan adalah LKS IPA terpadu mengintegrasikan literasi produk yang dibuat oleh Sari pada tahun 2017. LKS IPA terpadu berorientasi pembelajaran kontekstual tema pemanfaatan tekanan dalam kehidupan adalah sangat valid karena hasil validasi oleh tenaga ahli menunjukkan nilai rata-rata 92. Nilai kepraktisan penggunan LKS menurut guru dan siswa masing-masing adalah 87 dan 84,59 dan LKS IPA terpadu berorientasi pembelajaran konteks tual tema pemanfaatan tekanan dalam kehidupan adalah efektif untuk meningkatkan literasi siswa.
Berdasarakan latar belakang masalah yang ditemukan di lapangan, penelitian penerapan LKS IPA terpadu penting dilakukan. Dengan alasan ini peneliti tertarik untuk melakukan penelitian. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menyelidiki efek penggunaan LKS IPA Terpadu tema pemanfaatan tekanan mengintegrasi literasi saintifik pada kom petensi siswa kelas VIII SMPN 31 Padang.
METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan adalah Quasi Eksperimen atau ekperimen semu. Penelitian yang dilakukan melibatkan manuasia yang menyebabkan kelompok kontrol tidak dapat dikontrol secara kese luruhan akibat variabel-variabel luar. Jenis penelitian ini mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eks perimen[10]. Pada jenis penelitian ini beberapa hal ti dak dapat dikontrol sepenuhnya.
Desain  penelitian yang akan diterapkan pada penelitian ini adalah desain grup hanya postes. Pengambilan kelompok kontrol dan kelompok ekspe rimen diambil secara acak dari populasi yang hete rogen. Kemudian kelompok ekperimen diberi perla kuan khusus. Setelah melakukan perlakuan sebanyak dua belas kali pertemuan kedua kelompok diberi tes akhir (posttest) yang sama[11].  Desain penelitian da pat dilihat dari Tabel 1 :
Tabel 1. Desain Grup Hanya dengan Postes.	
	
	Kelompok
	Perlakuan
	Postes

	Acak
	A (KE)
	X
	O

	Acak
	B (KK)
	-
	O


Keterangan :
	X
	=
	Penggunaan Buku Teks IPA Terpadu Pada Tema Sistem Gerak Makhluk Hidup

	O2
	=
	Tes Akhir setelah diberi perlakuan 


Variabel adalah segala hal yang dipilih peneliti untuk dijadikan sebagai objek penelitiannya. Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentag hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulan nya[12]. Pada umumnya variabel penelitian terdiri atas tiga variabel. Variabel-variabel tersebut adalah varia bel bebas, variabel terikat dan variabel kontrol.
Variabel bebas dari penelitian ini adalah LKS tema pemanfaatan tekanan IPA mengintegrasi literasi saintifik. Variabel terikat dari penelitian ini adalah kompetensi siswa kelas VIII SMPN 31 Padang. Variabel kontrol dari penelitian ini adalah materi pemebelajaran, alokasi waktu, model pembelajaran yang digunakan, guru, suasana belajar, jumlah dan jenis soal yang akan diujikan, penilaian.
Pada penelitian ini yang menjadi Populasi penelitian adalah siswa kelas VIII SMPN 31 Padang yang terdaftar pada semester dua tahun ajaran 2018/ 2019. Distribusi penyebaran siswa kelas VIII SMPN 31 Padang dengan jumlah total 242 siswa. Kisaran rata-rta nilai siswa berkisar antara 71,45 dan 59,85.
Sampel adalah kelompok kecil dari populasi yang memenuhi syarat untuk menjadi subjek penelitian. Sampel penelitian ini terdiri dari kelas kontrol dan kelas ekperimen. Teknik pengambilan sampel yang diguankan adalah sampling bertujuan dan sampling random klaster.
 Teknik samplingl bertujuan merupakan tek
nik pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan dan tujuan tertentu. Pengambilan sampel berdasrkan jumlah rata-rata nilai siswa yang hampir sama pada dua kelas yang akan dipilih.  Kelas yeng terpilih adalah kelas VIII/3 dan kelas VIII/4. Nilai rata-rata masing-masing kelas adalah 64,53 dan 65,64. Setelah terpilih dua kelas sampel dilakukan pemilihan sampel untu kelas eksperimen dan kontrol dengan teknik sampling random klaster. Kelas VIII/3 sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII/ sebagai kelas kontrol.
Data merupakan informasi awal dari subjek yang diteliti. Pada umunya data berdasarkan cara memperolehnya dapat dibedakan menjadi dua yaitu dat primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari objeknya sebelum diolah. Sementara itu, data sekunder merupakan data yang diperoleh setelah dilalakukan pengolahan da ta[13]. Adapun pada penelitian ini yang menjadi data primer adalah data dari hasil pengamatan nilai sikap, pengetahuan dan keterampilan. Dipihak lain, data se kunder adalah data nilai UTS mata pelajaran IPA kelas VIII semester Juli-Desember 2018 yang dipe roleh melalui tata usahan SMPN 31 Padang.
Suatu bahan mentah dari subjek penlitian yang harus diolah sebelum dapatkan kesimpulan dari penelitian tersebut. Data-data yang terkait dengan penelitian ini ada tiga yaitu kompentesi pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Ketiga data ini yang diolah dengan rangkaian pengolahan data statistik hingga didapatkan jawaban atas hipotesis penelitian. Dalam pengolahan data untuk pengujian hipotesis digunakan teknik pegubahan skor ke nilai, statistik deskriptif dan uji perbandingan dua rata-rata.
Skor dan nilai merupakan dua hal yang berbe da namun terkait. Skor merupakan hasil penjumlahan angka-angka dari  setiap tes yang dianggap betul oleh siswa. Disisi lain, nilai merupakan pengkonversian skor menggu nakan acuan tertentu[14]. Pengonversian skor ke nilai dalam penelitian ini menggunakan penilaian dengan persen atau disebut juga dengan koreksi persentase. Besarnya nilai yang dipero leh siswa merupakan persentase dari skor maksimum ideal yang seharus nya dicapai siswa jika tes yang dikerjakannya 100% benar.  
Statistik deskriptif merupakan statistik tentang pengumpulan dan penyajian data sehingga memberi kan informasi yang bermanfaat. Statistik deskriptif hanya berfungsi menerangkan suatu gejala atau fenomena tanpa bermaksud melakukan penarikan kesimpulan yang berlaku untuk umum. Penarikan kesimpulan pada penelitian yang dilakukan ini hanya berlaku untuk sampel saja.
	Uji normalitas dan uji homogenitas adalah uji yang perlu dilakukan sebelum melakukan uji per bedaan dua rata-rata. Uji ini diperlukan untuk menge tahui apakah kelas sampel penelitian ter distribusi normal. Setelah melaukan pengujian nor malitas akan mendapatkan hasil berupa Lo. Lo merupakan harga yang paling besar diantara harga mutlak selisih darai data yang diolah. Setelah itu Lo akan dibandingkan dengan nilai kritis Lt yang terdapat dalam table Lilifours. Kriteria  data yang terditribusi normal jika  Lo lebih kecil dari  Lt.
Langkah selanjtnya adalah dilakukan uji homohenitas. Uji ini bertujuan untuk melihat apakah data sampel memeliki variasn yang homogen atau ti dak. Kriteria data yang dikatan homogen apabila Fh berada di luar daerah penerimaan Ho.
	Uji Perbandingan Dua Rata-rata adalah uji hipotesis yang digunakan untuk menarik kesimpulan terhadap populasi dalam penelitian ini. Uji Perban dingan Dua Rata-rata diperlukan dalam membanding kan dua keadaan. Dalam hal ini, dua keadaan adalah perlakuan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sebelum melakukan uji ini kita harus melakukan uji normalitas dan homogenitas. Untuk melihat keadaan kelas sampael normal atau tidak dan homo gen atau tidak. Disini karna data kelas sampel normal dan homogen maka dilakukan uji t. 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Penelitian
Hasil penelitian memiliki data yang didapat, melalui intrumen penilaian masing-masing. Data kompetensi aspek  pengetahuan siswa di dapat dari tes ter tulis di akhir perlakuan selama dua belas kali pertemuan. Untuk data kompetensi aspek keteram pilan didapat dari rubrik penilaian kete rampilan. Da ta di ambil selama kegiatan praktikum berlangsung. Terakhir adalah data penilaian kompe tensi aspek sikap siswa dinilai menggunakan lembar obser vasi  yang diambil selama pembelajaran berlangsung. 
a. Kompetensi Pengetahuan
Literasi konteks siswa dinilai melalui kompe tensi pengetuan menggunakan soal PISA. Pada tes terakhir terdapat sepuluh soal menggunakan wacana. Soal berbentuk objektif, dalam satu wacana terdapat dua soal yang mengiringinya. Nilai rata-rata literasi konteks kelas ekperimen 81. Disisi lain, kelas kontrol hanya mendapatkan nilai rata-rata 74. Kelas ekspe rimen memiliki nilai rata-rata literasi konteks lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. 
Hasil literasi konsep siswa juga diambil dari kompetensi aspek pengetahuan siswa diakhir pemebelajaran. Soal yang digunakan berupa soal-soal objektif yang terdiri dari 20 soal. Soal-soal yang di ujikan berupa konsep-konsep dari setiap materi. Kelas ekperimen miliki nilai rata-rata literasi konsep yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Kelas ekperimen nilai rata-rata literasi konsepnya adalah 73,13. Dipihak lain, kelas kontrol nilai rata-rata literasi konsepnya hanya 60. Hal ini berarti kelas eksperimen memiliki literasi konsep yang lebih baik dibandingkan kelas kontrol.
Kompentesi pengetahuan siswa diukur de ngan. Tes tertulis diakhir pembelajaran dengan soal pilihan ganda. Soal yang digunakan berjumlah tiga puluh soal. Soal yang terpilih sebanyak tiga puluh ter sebut sudah memlaui proses iuji coba soal terlebih da hulu. Tes diberikan kepada kedua kelas sampel yakni kelas ekperimen dan kelas kontrol. Setelah dilakukan perhitungan statistik, diperoleh nilai dari masing-ma sing kelas sampel. Hasil kompetensi aspek penge tehuan tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Analisis Data Aspek Pengetahuan
	No
	Jenis Statistik
	Parameter Statistik
	Kelas

	
	
	
	Eksperimen
	Kontrol

	1
	Statistik deskriptif
	Rata-rata
	75,64
	65,67

	
	
	Simpangan baku
	160,44
	174,84

	
	
	Varians
	12,67
	13,22

	
	
	N
	32
	30

	2
	Uji normalitas
	Alpha
	0,05
	0,05

	
	
	Lo
	0,10
	0,10

	
	
	Ltabel
	0,15
	0,16

	3
	Uji homogenitas
	Fhitung
	1,09

	
	
	Ftabel
	1.84

	4
	Uji hipotesis
	thitung
	3,03

	
	
	ttabel
	2,00


[bookmark: _GoBack]Nilai rata-rata kompentesi pengetahuan kelas eksperimen dan kontrol masing-masing sebesar 75,64 dan 65,67. Berdasarkan tabel 4, taraf nyata α yang digunakan adalah 0,05. Nilai Lo kelas eksperimen adalah 0,10. Nilai Lo kelas kontrol adalah 0,10. Nilai L pada Tabel Nilai Kritis Uji Liliefors adalah 0,15 dan 0,16 untuk jumlah siswa (n) sebanyak tiga puluh dua orang pada kelas ekspermen dan tiga puluh orang pada kelas kontrol. Nilai Lo kelas eksperimen dan kelas kontrol lebih rendah dari Ltabel. Dengan demikian data pengetahuan kelas eksperimen dan kelas kontrol terdistribusi normal.
Berdasarkan data yang tertera pada Tabel 4, taraf nyata α yang digunakan adalah 0,05. Nilai F yang didapat dari hasil perhitungan adalah sebesar 1,09.  Nilai F tabel adalah 1,84. Ini berarti Fhitung berada di luar daerah  penerimaan Ho. Jadi, data memiliki varian yang homogen. Hasil dari pengujian normalitas dan homogenitas didapatkan data yang normal dan homogen. Untuk itu kita meng gunakan uji t dalam pengujian perbandingan dua rata-rata dari data penelitian kompetensi sikap ini.
Dari Tabel 4 dapat dilihat nilai thitung dari kedua kelas sampel. Nilai thitung yang didapatkan setelah dilakukan analisis statistik sebesar 3,03. Nilai thitung sebesar 2,00. Kriteria penerimaan Ho ialah jika nilai thitung berada diantara nilai tabel. Disisi lain, nilai thitung berada di luar daerah penerimaan Ho. Jadi, terdapat perbedaan kompetensi aspek pengetahuan siswa antara yang menggunakan LKS IPA Terpadu dengan yang tidak menggunakannya.
Kedua kelas sampel awalnya memiliki kemem puan awal yang sama. kelas eksperimen mengalami peningkatan kompetensi aspek pengetahuan setelah menggunakan LKS IPA tersebut. Hal ini berarti LKS IPA Terpadu Tema Peman faatan Tekanan memberi kan efek terhadap kompe tensi aspek penegtahuan sis wa. Jadi,  penerapan LKS IPA Terpadu mengintegra sikan Literasi Saintifik Tema Pemanfaatan Tekanan memberikan efek yang berarti pada kompentesi as pek pengetahuan siswa.
b. Kompetensi Keterampilan
Literasi proses saintifik dinilai melalui proses praktikum yang dilakukan selama pembelajaran. Peni laian literasi proses saintifik menggunakan rubrik yang sama dengan rubrik penilaian kompetensi aspek keterampilan. Rubrik penilaian proses keterampilan indikatornya diambil dari keterampilan proses sains, yang mana indikator penilaiannya disesuaikan dengan indikator penilaian literasi proses saintifik. Proses pengukuran kompetensi keterampilan dilaku kan selama kegiatan praktikum berlangsung. Data diambil menggunkan intrumen penilaian lembar observasi. Penilaian kompentesi keterampilan terbagi atas enam indikator. Indikator menyatakan masalah (M1), merumuskan masalah (M2), mengumpulkan data (M3), mengolah data (M4), menguji hipotesis (M5), menyimpulkan (M6). Nilai rata-rata setiap indikator dapat dilihat dari Gambar 1.

Gambar 1.  Nilai Rata-Rata Indikator Penilaian              Keterampilan
Dari Gambar 1 tampak perbedaan antara nilai rata-rata kelas kontrol dan kelas eksperimen. Kelas kontrol nilainya berkisaran antara 61,88 sampai 76,88. Sedangkan kelas eksperimen antara 67,97 sampai 83,79. Hasil analisis data dari kompentesi keterampilan siswa dapat dilihat pada Tabel 5.
Tabel 5. Hasil Analisis Data Aspek Keterampilan
	No
	Jenis Statistik
	Parameter Statistik
	Kelas

	
	
	
	Eksperimen
	Kontrol

	1
	Statistik deskriptif
	Rata-rata
	73,73
	67,36

	
	
	Simpangan baku
	85,81
	84,59

	
	
	Varians
	9,26
	9,20

	
	
	N
	32
	30

	2
	Uji normalitas
	Alpha
	0,05
	0,05

	
	
	Lo
	0,15
	0,13

	
	
	Ltabel
	0,15
	0,16

	3
	Uji homogenitas
	Fhitung
	1,01

	
	
	Ftabel
	1.84

	4
	Uji hipotesis
	thitung
	2,71

	
	
	ttabel
	2,00


Nilai rata-rata kelas eksperimen dan kelas kontrol sebesar 73,73 dan 67,36. Dari data Tabel 5 dapat diilihat nilai Lo dan nilai Ltabel pada taraf nyata 0,05 untuk jumlah siswa sebanyak 32 dan 30 orang dari masing-masing kelas. Nilai Lo pada kelas eksperimen sebesar 0,15 dan nilai Lo pada kelas kontrol sebesar 0,13. Nilai Ltabel untuk jumlah n sebesar 32 dan 30 ialah 0,15 dan 0,16. Nilai Lo kelas eksperimen dan kelas kontrol lebih rendah dari Ltabel. Hal ini berarti data sikap kelas eksperimen dan kelas kontrol terdistribusi normal.
Berdasarkan data yang tertera pada tabel 5, dapat dilihat bahwa taraf nyata α yang digunakan adalah 0,05. Nilai F yang didapat dari hasil perhitungan adalah sebesar 1,25. Nilai Ftabel pada taraf nyata 0,05 adalah 1,84. Pada data tersebut, Fhitung berada di luar daerah  penerimaan Ho. Hal ini menunjukan data dengan varian yang homogen.
Dari data Tabel 5 dapat dilihat mengenai perbedaan dua kelas sampel.  Nilai t dari hasil perhitungan adalah  2,71. Nilai tabel pada taraf nyata 0,05 adalah 2,00. Kriteria penerimaan Ho ialah jika nilai thitung berada diantara nilai tabel. Sedangkan pada data, nilai thitung berada diluar daerah penerimaan Ho. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan keterampilan siswa yang menggunakan LKS IPA Terpadu tema pemanfaatan tekanan dengan yang tidak menggunakannya.
Kondisi setelah menggunakan LKS IPA Terpadu menjadikan nilai kedua kelas sampel memi liki perbedaan kompetensi keterampilan siswa. De ngan adanya perbedaan ini berarti LKS IPA Terpadu Tema Pemanfaatan Tekanan memberikan efek terha dap kompetensi keterampilan siswa. Dengan demi kian penggunaan LKS IPA terpadu tema peman faatan tekanan mengintegrasikan literasi saintifik memberikan efek yang berarti terhadap kompentesi aspek keterampilan siswa.
c. Kompetensi Sikap
Kompetensi sikap siswa dinilai menggunakan rubrik penilaian sikap yang berupa lembar observasi. Penilaian sikap siswa dilakukan selama proses pembe lajaran berlangsung. Pelaksanaan penilaian kompen tesi sikap dibantu oleh seorang observer. Penilaian kompentesi sikap terbagi atas enam indikator. Indika tor tersebut ialah percaya diri (S1), disiplin (S2), tanggung jawab (S3), kerja keras (S4),  kreatif (S5) dan bekerja sama (S6). Nilai rata-rata setiap indikator dapat dilihat pada Gambar 2.

Gambar 2. Nilai Rata-Rata Indikator Penilaian Sikap
Terlihat perbedaan nilai rata-rata kelas kontrol dan kelas eksperimen. Kelas ekperimen meiliki nilai rata-rata lebih tinggi. Kelas eksperimen memiliki nilai mulai dari adalah berkisaran antara 73,96 sampai 75,79 sedangkan kelas kontrol antara 69,51 sampai 70,35. Hasil analisis data kompentesi keterampilan siswa dapat dilihat pada Tabel 6.
Tabel 6. Hasil Analisis Data Aspek Sikap
	No
	Jenis Statistik
	Parameter Statistik
	Kelas

	
	
	
	Eksperimen
	Kontrol

	1
	Statistik deskriptif
	Rata-rata
	74,71
	69,91

	
	
	Simpangan baku
	45,72
	54,21

	
	
	Varians
	6,76
	7,36

	
	
	N
	32
	30

	2
	Uji normalitas
	Alpha
	0,05
	0,05

	
	
	Lo
	1,48
	1,58

	
	
	Ltabel
	0,15
	0,16

	3
	Uji homogenitas
	Fhitung
	1,19

	
	
	Ftabel
	1.84

	4
	Uji hipotesis
	thitung
	2,67

	
	
	ttabel
	2,00


Berdasarkan Tabel 6 tampak Nilai rata-rata masing-masing kelas eksperimen dan kontrol adalah sebesar 74,71dan 69,91. Kedua kelas sampel dapat dikatakan terdistribusi normal apabila didapatkan harga Lo lebih kecil dari Ltabel pada taraf nyata 0,05. Pada Tabel 6 tampak nilai Lo pada kelas eksperimen sebesar 0,148, sedangkan nilai Lo pada kelas kontrol sebesar 0,158. Data yang didapatkan adalah nilai Lo kedua kelas sampel kecil dari Ltabel. Hal ini berarti kedua kelas sampel sama-sama terdisitribusi normal.
Taraf nyata α yang digunakan adalah 0,05 terlihat dari table 6. Nilai Ftabel pada taraf nyata 0,05 adalah 1,84. Sedangkan nilai F yang didapat dari hasil perhitungan adalah sebesar 1,19. Hal ini berarti Fhitung berada di luar daerah  penerimaan Ho. Jadi, dapat dikatan kedua data dari kelas eksperimen dan control memiliki data dengan varian yang homogen. Tahapan terakhir dari prmgujian hipotesis adalah dengan uji perbandingan dua rata-rata. Uji per bandi ngan dua rata-rata yang digunakan dalah uji t. hal ini dikarenakan data terdistribusi normal dan homogen.
Nilai thitung yang didapatkan setelah dilakukan analisis statistik sebesar 2,67. Nilai ttabel untuk sebesar  2,00. Kriteria penerimaan Ho ialah jika nilai thitung berada diantara nilai ttabel. Sementara itu, pada data, nilai thitung berada diluar daerah penerimaan Ho. Dengan demmikian dapat diartikan bahwa terdapat perbedaan kompetensi sikap siswa yang memekai LKS IPA Terpadu dengan yang tidak makainya. Dengan adanya perbedaan tersebut menunjukan ada nya efek LKS IPA Terpadu Tema Pemanfaatan Teka nan mengintegrasikan literasi saintifik terhadap kom pentesi sikap siswa. Oleh karena itu, penggunaan LKS IPA terpadu mengintegrasikan literasi saintifik tema pemanfaatan tekanan memberi kan efek yang berarti terhadap kompentesi aspek sikap siswa.
2. Pembahasan
Hasil pertama penulis adalah penggunaan LKS IPA Terpadu tema pemanfaatan tekanan mengin tegrasikan literasi saintifik memberikan efek yang berarti pada kompentesi aspek pengetahuan siswa. Hal ini karena LKS menyajikan konsep dan konteks yang dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi. LKS juga dielngakapi dengn soal evaluasi yang berbasis soal kontektual guna memantapkan pemahaman siswa akan materi yang telah dipelajari. Pemebelajaran menggunakan LKS yang mengintegra sikan  literasi saintifik memberikan siswa pengala man belajaran secara langsung.
LKS merupakan media pembelajaran yang praktis untuk digunakan dan mempermudah siswa dalam melaksanakan proses pembelajaran [15]. LKS dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan penguasaan konsep siswa[16]. Materi pembelajaran sains dapat mendorong siswa untuk menghubungkan materi pem belajaran dengan konteks dunia nyata, mendorong aktivitas siswa dalam belajar, mengem bangkan pemikiran holistik siswa, dan  membuat belajar lebih bermakna[17]. LKS IPA dapat membantu meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi. 
Hasil kedua adalah penggunaan LKS IPA Terpadu tema pemanfaatan tekanan mengintegrasi kan literasi saintifik memberikan efek yang berarti pada kompentesi aspek keterampilan siswa. LKS yang digunakan mengintegrasikan literasi saaintifik. Literasi saintifik merupakan keterampilan yang dapat mengarahkan siswa untuk aktif dalam pembelajaran. Literasi saintifik mengarahkan siswa untuk menemu kan konsep dengan proses ilmiah dan wacana kontekstual yang terdapat di lingkungan sehari-hari. Disisi lain, LKS juga dapat membuat siswa bekerja secara terstruktur dan sistematis. 
 LKS dapat mengembangkan keterampilan proses serta membangkitkan minta belajar siswa terhadap alam[18]. LKS yang mengintegrasikan litera si santifik memiliki tiga indikator literasi saintifik. Indikator literasi saintifik terdiri dari konsep saintifik, konteks saitifik, dan proses saintifik. Konsep saintifik merupakan  pemahaman tentang konten pada lingku ngan sekitar. Pada literasi saintifik siswa dituntut untuk memahami materi secara terperinci. Proses saintifik berpusat pada kemampuan untuk mempero leh, menafsirkan, dan bertindak dengan bukti yang ditemukan. Melalui proses tersebut siswa dapat memahami pembelajaran secara langsung dan mandi ri. Terakhir literasi konteks saintifik merupakan pema haman tentang hal-hal di sekeliling. Siswa mempero leh pemehaman melaui kejadian di sekitarnya[19].
LKS IPA Terpadu berefek pada kompetensi sikap siswa. LKS IPA Terpadu bersifat kontekstual yang dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajran. Hal ini disebabkan proses pem belajaran secara langsung. Dengan aktifnya siswa dalam proses pembelajaran berarti LKS IPA Terpadu dapat meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam berkomunikasi tidak hanya kepercayaan diri sikap ilmiah lainnya juga ikut berkembang seperti bekrja sama, kerja keras, disiplin dan sikap lainnya.
LKS IPA akan mendorong aktivitas dan par tisipasi siswa dalam belajar. Siswa akan terlibat langsug dalam membangun pengetahuan dan mening katkan keterampilan belajar[20]. Pembelajaran dapat berjalan kondusif dengan sikap siswa yang disiplin, aktif, bekerja kelas, dan bertanggung jawab selama proses pembelajaran berlangsung[21].
Sesuai dengan pembahasan hasil penelitian di atas telah diartikan, LKS IPA Terpadu dapat dijadi kan sebagai panduan dan penuntun selama proses pembelajaran. LKS juga dapat dijadikan penguat konsep pembelajaran. Selain itu, LKS juga dapat digunakan sebagai penuntun dalam proses praktikum dalam meningkatkan keterampilan ilmiah sisiwa. Serta LKS juga sudah mengandung materi yang dirangkum dengan baik agar dapat mengcangkup semua materi dan konsep pembeljaran. Dengan demikian, LKS IPA Terpadu direkomendasikan untuk Guru IPA dan siswa agar dapat digunakan dalam proses pembelajaran IPA terpadu.
Selama proses penelitian berlangsung, tentu tidak selalu berjalan seperti yang diharapkan. Ada beberapa keterbatasan dalam penelitian ini. Keterba tasan tersebut akan diuraikan dengan harapan dapat menjadi pengalaman dan dipelajari untuk penelitian selanjutnya agar dapat berjalan dengan lancar. Keter batasan dalam penerapan penggunaan LKS IPA ter padu mengintegrasikan literasi saintifik tema pe manfaatan ada tiga. keterbatas tersebuat adalah terba tas hanya pada penerapan literasi saintifik, model keterpaduan terhubung dan terjaring dan litersai saja.
Pertama, penelitian yang dilakukan terbatas hanya pada penerapan literasi saintifik. Literasi sain tifik terfokus terhadap proses alamiah siswa yang dialami sehari-hari. Literasi saintifik memiliki tiga komponenen yaitu konteks saintifik, proses saintifik, dan konsep saintifik. Ketiga indikator tersebut saling berkesinambungan antara satu dan yang lainnya. Hal tersebut dapat  meningkatkan pemahaman dan kete rampilan siswa dalam memahami materi pembela jaran. Dengan demikian, untuk penelitian selanjut nya sebaiknya dapat mengembangkan jenis literasi lainnya dalam penelitian.
Kedua, LKS yang digunakan dalam pembe lajaran hanya menerapkan tipe terjaring dan terhu bung. LKS memiliki empat bagan sub tema yang terdiri dari tema pemanfaatan tekanan zat, tekanan zat pada jaringan tumbuhan, system pernapasan kita dan penyakit pada sistem pernapasan kita. Hal ini menunjukkan bahwa model yang di terapkan pada LKS hanya tipe teraring dan terhubung. Maka dari itu, bagi peneliti berikutnya diharapkan mengguna kan model keterpaduan lainnya.
Ketiga, komponen kurikulum yang diinte grasikan hanya menekankan pada literasi. Sesuai dengan kurikulum 2013 revisi 2017, ada komponen yang harus di integrasikan dalam pembelajaran. Kom ponen tersebut ialah Penguatan Pendidikan Karakter (PPK), literasi, keterampilan 4C (kreatif, berpikir kri tis, komunikatif, dan kolaboratif), dan berpikir ting kat tinggi (HOTS). Berdasarkan hal tersebut, hendak nya peneliti lainnya dapat mengintegrasikan kompo nen lain dari kurikulum 2013 revisi 2017 agar tujuan dari kurikulum tersebut dapat tercapai.
KESIMPULAN
Berdasarkan analisis data yang telah dilaku kan dapat dikemukakan kesimpulan dari penelitian. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa terda pat perbedaan yang berarti antara kompetensi siswa yang menggunakan LKS IPA Terpadu dengan yang tidak menggunakannya. Hal ini berarti, LKS IPA Terpadu memberikan efek yang berarti pada kompe tensi siswa. Kompetensi siswa yang dinilai meliputi kompetensi aspek pengetahuan, keterampilan, sikap siswa pada Kelas VIII SMPN 31 Padang dengan tingkat kepercayaan 95%. Oleh karena itu, LKS IPA Terpadu  mengintegrasikan literasi saintifik dapat direkomendasikan kepada guru IPA dan siswa untuk digunakan dalam pembelajaran IPA.
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